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Evaluasi Perencanaan Pajak Pada PT Subentra Land Untuk Mengefisiensikan 
Beban Pajak 
  
Abstrak 
. 
Adanya perbedaan kepentingan Wajib Pajak dengan Pemerintah. Wajib Pajak 
berusaha untuk membayar pajak sekecil mungkin karena dengan membayar pajak berarti 
mengurangi kemampuan ekonomis Wajib Pajak. Dilain pihak pemerintah memerlukan 
dana untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah yang sebagian besar barasal dari 
penerimaan pajak. Oleh karena itu dalam perencanaan pajak ditetapkan beberapa hal 
yang dapat menghemat pajak. Prinsip yang digunakan adalah memanfaatkan secara 
optimal adanya celah-celah dalam peraturan perpajakan yang berlaku dan mengevaluasi 
perencanaan pajak yang dapat dilakukan pada perusahaan.  
Metode yang digunakan berdasarkan hasil wawancara dengan pihak perusahaan. 
Penulis juga melakukan pengamatan terhadap kegiatan perusahaan.  Melakukan 
pemahaman berdasarkan buku – buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 
dan dokumentasi dari permasalahan yang diteliti.  
PT Subentra Land bergerak dibidang properti. PT Subentra Land memperoleh 
pendapatannya sebagian besar dari hasil penjualan rumah dan ruko, dan pendapatan lain 
– lain seperti pendapatan jasa giro dan pendapatan dari pembatalan uang muka. Atas 
pendapatan tersebut perusahaan telah melakukan koreksi fiscal dengan benar. Pada tahun 
2007 dan 2008 hampir sebagian besar akun beban perusahaan sama. Perusahaan telah 
melakukan koreksi fiscal terhadap akun - akun bebannya, namun masih ada beberapa 
akun beban yang belum dilakukan perusahaan, oleh karena itu penulis melakukan koreksi 
fiscal terhadap akun – akun tersebut berdasarkan pengamatan dan peraturan perpajakan 
yang berlaku. Seperti biaya pemeliharaan kendaraan, biaya operasional kendaraan, dan 
biaya penyusutan kendaraan, karena berdasarkan pengamatan kendaraan kantor tersebut 
selain digunakan untuk kegiatan kantor juga dapat dibawa pilang oleh pegawai. Terdapat 
pula biaya iuran / perizinan yang harus dikoreksi karena rentan dengan adanya korupsi. 
Namun dari koreksi akun – akun diatas, penulis mencoba memberi solusi kemungkinan 
dilakukannya perencanaan pajak. Seperti biaya PPh 21, biaya pengobatan dan biaya 
handphone untuk dijadikan tunjangan. Dan kendaraan digunakan sepenuhnya untuk 
kegiatan perusahaan dan transport bagi pegawai dijadikan tunjangan sehingga biaya 
pemeliharaan kendaraan, biaya operasional kendaraan, biaya penyusutan kendaraan tidak 
dikoreksi. Pada biaya entertain dan biaya iuran / perizinan, sebaiknya dilengkapi daftar 
rincian agar dapat menjadi pengurang penghasilan bruto pada penghitungan PPh badan 
perusahaan. 
Dari hasil penelitian, maka masih tedapat celah yang dapt digunakan oleh perusahaan 
untuk melakukan perencanaan pajak.  Oleh karena itu perusahaan dapat melakukan 
perencanaan pajak. Perencanaan pajak untuk perusahaan dapat melihat dari perencanaan 
pajak yang dibuat oleh penulis. 
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